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KONTRIBUSI PENGAMBILAN KEPUTUSAN, SIKAP, KEPRIBADIAN 
TERHADAP KEMANDIRIAN DAN DAMPAKNYA PADA HASIL 
BELAJAR MATEMATIKA 
Abstrak  
Tujuan penelitian, (1) Menguji kontribusi pengambilan keputusan, sikap dan 
kepribadian terhadap hasil belajar matematika secara tidak langsung melalui 
kemandirian belajar, (2) Menguji kontribusi pengambilan keputusan, sikap dan 
kepribadian terhadap kemandirian belajar, (3) Menguji kontribusi kemandirian 
belajar terhadap hasil belajar matematika. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini sebanyak 209 peserta didik 
kelas VIII SMPN 1 Sambi. Sampel pada penelitian ini sebanyak 137 peserta didik 
yang ditentukan menggunakan rumus Slovin. Sampling yang digunakan adalah 
proporsional random sampling. Teknik pengimpulan data menggunakan 
dokumentasi dan angket tertutup. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis jalur dengan uji asumsi uji F, uji t dan uji R2. Hasil penelitian, (1) 
pengambilan keputusan, sikap dan kepribadian tidak berkontribusi secara simultan 
terhadap hasil belajar matematika melalui kemandirian belajar, (2) pengambilan 
keputusan, sikap dan kepribadian berkontribusi secara simultan terhadap 
kemandirian sebesar 34,6%. Secara parsial pengambilan keputusan tidak 
berkontribusi terhadap kemandirian, sikap berkontribusi terhadap kemandirian 
belajar 6,9169%, dan kepribadian berkontribusi terhadap kemandirian sebesar 
15,0544%, (3) kemandirian tidak berkontribusi terhadap hasil belajar matematika.  
Kata kunci : pengambilan keputusan, sikap, kepribadian, kemandirian, hasil 
belajar matematika. 
Abstract 
Purpose of research,(1) Testing the contribution of decision making, attitudes, and 
personalities to the results of learning mathematics indirectly through learning 
independence,(2) Testing the contribution of decision making, attitudes and 
personalities to the independence of learning,(3) Test the contribution of self-
reliance to mathematics learning outcomes.  This research uses a type of 
quantitative research. The population in this study was 209 students of grade VIII 
SMPN 1 Sambi. The sample in this study as many as 137 students were 
determined using Slovin formula. Sampling used is proportional random 
sampling. Data collection techniques using closed documentation and 
questionnaires. The data analysis techniques used are path analysis with F test 
assumption test, t-test and R2 test.(1)   The results of research, decision making, 
attitudes and personalities do not contribute simultaneously to the results of 
learning mathematics through the independence of learning,(2)   decision-making, 
attitudes and personalities contributed simultaneously to independence by 34.6%. 
Partial decision making did not contribute to self-reliance, attitudes contributed to 
the independence of learning 6.9169%, and personality contributed to self-
reliance by 15.0544%,(3)   self-reliance does not contribute to the results of 





Keywords: decision making, attitude, personality, independence, math learning 
outcomes. 
1. PENDAHULUAN  
Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang sangat penting dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.Menurut Kusmanto & Marliyana 
(2014) matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern serta memiliki kemampuan penting dalam berbagai disiplin 
ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Salah satu yang menjadi sorotan 
dalam dunia pendidikan adalah mata pelajaran matematika, karena selama 
menempuh pendidikan formal peserta didik dituntut untuk menguasai semua 
mata pelajaran yang telah diajarkan di sekolah untuk diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Salah satu mata pelajaran yang memegang peranan 
penting dalam kehidupan sehari-hari adalah matematika. Melalui materi 
matematika yang telah diajarkan di sekolah peserta didik dapat memecahkan 
masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari secara sistematis dan logis. 
Hasil belajar adalah akibat yang sudah diperoleh peserta didik setelah 
menjalani segala proses pembelajaran. Menurut Sudjana dalam Nurhayati 
(2014) Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimilki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya, hasil belajar dalam penelitian ini 
diperoleh dari hasil PTS (Penilaian Tengah Semester) kelas VIII SMPN 1 
Sambi . 
Pentingnya matematika akan mendapatkan hasil yang lebih baik jika 
diiringi dengan hasil belajar matematika dengan maksimal. Hasil belajar 
matematika saat ini pada kenyataannya masih jauh dari harapan. Berdasarkan 
laporan Trends in Internationl Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 
2011, indonesia berada pada peringkat ke-38 dari 42 negara peserta tes, dengan 
skor 386 dibawah skor rata-rata 500. Skor indonesia turun 11 poin dari 
penilaian 2007 (http://edukasi.kompas.com) Hadi & Novaliyosi (2019) 
Senada dengan data tersebut, ranking PISA (Programme For 
Internatonal Students Assesment) 2015, indonesia menempati peringkat 65 dari 





tingkat SMP/MTs nilai matematika mendapat predikat hasil yang terendah. 
Pratiwi (2019).  
Dalam pembelajaran, penunjukan peserta didik pada belajar mandiri yang 
aktual juga menunjukkan bahwa guru mampu membina hasrat peserta didik 
untuk belajar. Menurut Sutama (2016:242) kemandirian belajar adalah 
dorongan kuat dalam diri peserta didik untuk mewujudkan keinginan secara 
nyata tanpa bergantung pada orang lain. Dorongan kuat yang dimaksud yaitu 
kemauan peserta didik sendiri, pilihan sendiri, tanggung jawab sendiri tanpa 
bantuan orang lain dan mampu mempertanggungjawabkan tindakannya, serta 
mampu melakukan aktivitas belajar secara mandiri. Melalui kemandirian 
belajar, peserta didik diarahkan untuk memiliki kemampuan dalam 
kemandirian dalam bertidak, kemandirian emosi dan kemandirian dalam 
berpikir. 
Faktor dari dalam individu dalam menentukan kemandirian belajar 
peserta didik adalah pengambilan keputusan. Menurut Desmita (2015:198) 
Pengambilan keputusan merupakan salah satu bentuk perbuatan berpikir dan 
hasil dari perbuatan berpikir dan hasil dari perbuatan itu disebut keputusan. 
Pembelajaran matematika pengambilan keputusan diharapkan dapat 
memberikan dampak positif terhadap kemandirian peserta didik. Peserta didik 
yang dapat mengambil keputusan dengan baik dan benar sejatinya akan tampak 
dari kesungguhannya dalam proses belajar, seperti peserta didik yang memiliki 
hasrat untuk berhasil dan memiliki dorongan belajar yang tinggi untuk 
menanggapi dan cenderung aktif dan mandiri dalam mengikuti pelajaran 
matematika. Oleh karena itu tingkat pengambilan keputusan akan memberikan 
dampak pada tercapainya kemandirian peserta didik dalam pembelajaran 
matematika.  
Faktor dari luar individu dalam menentukan kemandirian belajar peserta 
didik yaitu sikap dan kepribadian. Menurut Saifudin Azwar (2011:3) Sikap 
diartikan sebagai suatu reaksi atau respon yang muncul dari seorang individu 
atau objek yang kemudian memunculkan perilaku individu terhadap objek 





terhadap pembelajaran matematika, sikap belajar diharapkan menjadi faktor 
pendukung yang positif. Sikap yang baik akan memberikan dampak yang 
positif dalam kegiatan belajar, sehingga dapat meningkatkan hasrat peserta 
didik untuk melaksanakan kegiatan belajar melalui pengalaman pribadi, media 
massa dan pengaruh orang lain yang dianggap penting.  
Selain sikap, faktor dari dalam individu yang mempengaruhi kemandirian 
peserta didik dalam pembelajaran adalah kepribadian. Menurut Alwisol 
(2012:39) Kepribadian atau psyche adalah mencakup keseluruhan fikiran, 
perasaan dan tingkah laku, kesadaran dan ketidaksadaran. Kepribadian 
pembimbing orang untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dan 
lingkungan fisik.Sama halnya dengan sikap, kepribadian juga diharpkan 
mempunyai pengaruh positif terhadap kemandirian peserta didik. Kepribadian 
yang baik akan berdampak positif pada kegiatan belajar dan peserta didik dapat 
menerapkannya melalui aspek psikologi, memiliki sifar sosial: sosial, simpati 
dan empati dan memiliki pikiran yang positif terhadap lingkungan. 
Berdasarkan uraian diatas pengambilan keputusan, sikap dan kepribadian 
ada keterkaitan untuk mendapatkan hasil belajar matematika yang lebih 
optimal dan memuaskan. Proses pembelajaran bisa berhasil karena terdapat 
berbagai faktor yang dapat mempengaruhi. Pengambilan keputusan merupakan 
faktor yang penting dalam proses pembelajaran karena peserta didik yang 
mampu mengambil keputusan dengan tepat untuk menyelesaikan suatu soal 
atau permasalahan yang diberikan oleh guru akan berpengaruh pada hasil 
belajar yang akan diperoleh peserta didik. Sikap peserta didik yang baik dalam 
belajar akan berpengaruh pada hasil belajar. Kepribadian peserta didik yang 
baik akan memberikandampak yang baik pula pada hasil belajar. Begitu pula 
dengan kemandirian peserta didik yang sejak kecil memiliki kemandirian yang 
baik dan kuat dalam belajar ataupun dalam memahami suatu permasalahan 
akan menghasilkan hasil belajar yang maksimal. Jadi semakin tinggi 
pengambilan keputusan, sikap dan kepribadian dalam belajar dapat menumbuh 
kembangkan ataupun meningkatkan kemandirian peserta didik dalam belajar 





Hipotesis dalam penelitian ini : (1) Ada kontribusi secara tidak langsung 
pengambilan keputusan, sikap dan kepribadian terhadap hasil belajar 
matematika melalui kemandirian, (2) Ada kontribusi secara langsung 
pengambilan keputusan, sikap dan kepribadian terhadap kemandirian, dan (3) 
Ada kontribusi kemandirian terhadap hasil belajar matematika. 
Tujuan penelitian ini yaitu : (1) Menguji kontribusi pengambilan 
keputusan, sikap dan kepribadian peserta didik terhadap hasil belajar 
matematika secara tidak langsung melalui kemandirian belajar, (2) Menguji 
kontribusi pengambilan keputusan, sikap dan kepribadian terhadap 
kemandirian belajar peserta didik, dan (3) Menguji kontribusi kemandirian 
belajar terhadap hasil belajar matematika. 
 
2. METODE  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Desain penelitian terkait 
erat dengan metode penelitian. Setiap penelitian memiliki desian tersendiri. 
Berikut ini digunakan desain penelitian korelasional yaitu hubungan kasual 
antara variabel bebas X1, X2 dan X3 terhadap vaiabel terikat Y dan Z. 
Pengambilan keputusan (X1), sikap (X2) dan kepribadian (X3)merupakan 
variabel bebas. Sedangkan kemandirian belajar (Y) dan hasil belajar 
matematika (Z) merupakan variabel terikat.  
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Sambi pada kelas VIII tahun 
ajaran 2019/2020 yang berlokasi di Dusun IV, Tempusari, Sambi, Kabupaten 
Boyolali, Jawa Tengah 57376. Penelitian ini dilakukan selama lima bulan 
dimulai dari bulan September 2019 sampai dengan bulan Januari 2020. 
Populasi pada penelitian ini sebanyak 209 peserta didik kelas VIII SMPN 1 
Sambi. Sampel pada penelitian ini sebanyak 137 peserta didik yang ditentukan 
menggunakan rumus slovin Sutama (2019 :76) . Teknik pengumpulan data 
sampel menggunakan teknik proporsional random sampling.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis jalur. Teknik analisis 





koefisien jalur pada setiap diagram jalur dari hubungan kasual antara variabel 
eksogen X1 dan X2 terhadap variabel endogen Y dan Z (Riduwan & Engkos 
Achmad Kuncoro, 2013:5). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Penelitian ini data penelitian dikumpulkan melalui angket dan dibantu 
dengan menggunakan metode dokumentasi. Penelitian ini angket digunakan 
untuk mengumpulkan data variabel bebas yaitu pengambilan keputusan, 
sikap dan kepribadian. Angket juga digunakan untuk mengumpulkan data 
variabel antara yaitu kemandirian. Metode dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data variabel terikat yaitu hasil belajar matematika.  
Instrumen yang digunakan untuk uji coba instrumen angket pada 
penelitian ini terdiri dari 15 item pernyataan tiap variabel. Untuk masing-
masing kelas berjumlah 4 peserta didik sehingga jumlah keseluruhan yang 
mengisi angket uji coba instrumen sebanyak 28 peserta didik. Selanjutnya 
dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas dengan menggunakan excel untuk 
memperoleh item pernyataan yang valid untuk digunakan pada sampel 
penelitian. Rumus korelasi Product Moment digunakan unruk menguji 
validitas sehingga diperoleh nilai    . Hasil perhitungan yang telah 
diperoleh kemudian dibandingkan dengan angka kriteria tabel korelasi nilai 
r Product Momentpada taraf signifikasi 5% sehingga diperoleh       = 
0,374. Jika            maka item angket dinyatakan valid.  
Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dari hasil belajar 
matematika Penilaian Tengah Semester Ganjil tahun ajaran 2019/2020. 
Perolehan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah adalah 56 dengan perolehan 
rata-rata 75,04 dan standar deviasi 6,838. Dari data tersebut hasil belajar 
matematika dapat dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu, kategori tinggi, 
kategori sedang dan ketegori rendah. Kategori tinggi dalam hasil belajar 
matematika jika mendapatkan nilai lebih dari 78,46, kategori sedang jika 





mendapatkan nilai kurang dari 71,62. Hasil belajar peserta didik dalam 
penelitian ini dengan kategori tinggi 27,74%, kategori sedang 42,34% dan 
kategori rendah 29,92%. Sehingga hasil belajar matematika di SMPN 1 
Sambi termasuk dalam kategori sedang 
Data selanjutnya kemandirian belajar yang diperoleh dari pengisian 
angket oleh sampel yang terdiri dari 14 item pernyataan diantarnya yaitu 
saya selalu menjadwal pelajaran pada malam hari, saya selalu mengerjakan 
tugas-tugas matematika tepat waktu, saya selalu ikut mengerjakan tugas 
kelompok bersama dengan teman saya, saya belajar matematika dengan niat 
sendiri, saya selalu belajar matematika dengan serius, saya selalu percaya 
diri untuk mengerjakan soal-soal matematika, saya selalu berusaha 
mengerjakan soal-soal matematika dengan kemampuan saya sendiri, ketika 
ujian saya selalu percaya diri untuk mengerjakan soal ujian dengan 
kemampuan saya sendiri, saya selalu berusaha terlebih dahulu dari pada 
meminta bantuan teman dalam mengerjakan soal matematika, saya mampu 
memperhitungkan sejauh mana kemampuan yang saya miliki dalam 
mengerjakan soal-soal matematika, saya selalu mencari informasi dari 
berbagai sumber untuk menambah kemampuan dan pemahaman saya dalam 
mengerjakan soal matematika, saya selalu mencoba mengerjakan soal-soal 
matematika dengan berbagai cara, saya berani maju mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru, saya menarik kesimpulan sendiri tentang apa yang telah 
saya pelajari, dengan nilai berskala 4,3,2,1. Data kemandirian belajar 
diperolah nilai maksimum dan nilai minum masing-masing 56 dan 34 
dengan rata-rata 43,90 dan standart deviasi 4,420. Berdasarkan data tersebut 
kemandirian belajar dapat dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu, 
kategori tinggi, kategori sedang dan kategori rendah. Kategori tinggi dalam 
kemandirian belajar jika mendapatkan nilai lebih dari 46,11, kategori sedang 
jika mendapatkan nilai antara 41,69 dan 46,11 dan kategori rendah jika 
mendapatkan nilai kurang dari 41,69. Kemandirian belajar peserta didik 





dan kategori rendah 32,84%. Sehingga kemandirian belajar di SMPN 1 
Sambi termasuk dalam kategori sedang. 
Pengambilan keputusan belajar  diperoleh dari pengisian angket oleh 
sampel yang terdiri dari 13 item pernyataan diantaranya yaitu ruang kelas 
saya nyaman digunakan untuk belajar, saya merasa nyaman saat belajar di 
dalam kelas, fasilitas yang ada di sekolah saya lengkap, saya merasa 
pencahayaan di kelas cukup baik untuk kegiatan belajar mengajar, Saya 
lebih baik belajar dari pada bermain dengan teman ketika jam kosong, saya 
lebih baik diberi sanksi oleh guru ketika terlambat dari pada harus 
membolos sekolah, saya lebih suka mengikuti kegiatan ekstrakulikuler dari 
pada berdiam diri dirumah pada sore hari, ketika pulang sekolah lebih awal 
saya memilih pulang kerumah dari pada bermain dengan teman,  jika saya 
mempunyai uang lebih akan saya gunakan untuk membeli buku dari pada 
untuk berfoya-foya, ketika hari libur kegiatan saya dirumah tidak hanya 
bermain melainkan belajar bersama teman, saya tidak tidur larut malam agar 
tidak bangun kesiangan, ketika saya memiliki waktu luang akan saya 
gunakan untuk hal yang bermanfaat, saya lebih baik mendapat nilai jelek 
dari pada harus mencontek jawaban teman,  dengan nilai berskala 4,3,2,1. 
Data pengambilan keputusan belajar diperoleh nilai maksimum dan nilai 
minimum masing-masing 49 dan 28 dengan rata-rata 37,08 dan standart 
deviasi diperoleh 4,265. Berdasarkan data tersebut pengambilan keputusan 
belajar dapat dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu, kategori tinggi, 
kategori sedang dan kategori rendah. Kategori tinggi dalam pengambilan 
keputusan belajar jika mendapatkan nilai lebih dari 39,21, kategori sedang 
jika mendapatkan nilai anatara 34,95 dan 39,21 dan kategori rendah jika 
mendapatkan nilai kurang dari 34,95. Pengambilan keputusan belajar dalam 
penelitian ini dengan kategori tinggi 29,20%, kategori sedang 40,15% dan 
kategori rendah 30,65%. Sehingga pengambilan keputusan belajar di SMPN 
1 Sambi termasuk dalam kategori sedang.  
Sikap antar peserta didik diperoleh dari pengisian angket oleh sampel 





pelajaran matematika sangat menantang, saya merasa aktif dalam 
pembelajaran matematika, saya selalu memperhatikan pada saat guru 
menyampaikan pelajaran matematika, saya sudah membaca materi pelajaran 
matematika sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, saya belajar 
matematika tidak hanya ketika akan menghadai ujian, saya sering mencari 
materi pembelajaran di internet, saya sering menggunakan aplikasi 
matematika yang ada di smartphone, saya sering berdiskusi dengan teman 
melalui whatsapp, saya sering menonton youtube tentang cara-cara 
penyelesaian soal matematika, saya menggunakan facebook untuk 
bergabung dengan grup yang membahas penyelesaian soal matematika, saya 
semangat belajar matematika dengan dorongan dari orang tua, teman-teman 
saya selalu membantu saya mengerjakan soal-soal matematika jika saya 
mengalami kesulitan, saya selalu belajar matematika dengan teman, saya 
selalu membuat rangkuman materi, yang telah dijelaskan oleh guru agar 
saya mudah mengerjakan soal-soal matematika dengan nilai berskala 
4,3,2,1. Data sikap antar peserta didik diperoleh nilai maksimum dan minum 
masing-masing 56 dan 27 dengan rata-rata 41,17 dan standart deviasi 
diperoleh 4,931.  Berdasarkan data tersebut sikap antar peserta didik  
dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu, kategori tinggi, kategori sedang 
dan kategori rendah. Kategori tinggi dalam sikap jika mendapatkan nilai 
lebih dari 43,64, kategori sedang jika mendapatkan nilai anatara 38,70 dan 
43,63 dan kategori rendah jika mendapatkan nilai kurang dari 38,70. Sikap 
antar peserta didik dalam penelitian ini dengan kategori tinggi 36,50%, 
kategori sedang 34,30% dan kategori rendah 29,20%. Sehingga sikap antar 
peserta didik di SMPN 1 Sambi termasuk dalam kategori tinggi. 
Kepribadian peserta didik diperoleh dari pengisian angket oleh sampel 
yang terdiri dari 13 item pertanyaan diantaranya yaitu saya sering mencoba 
mengerjakan soal matematika tanpa disuruh, saya tidak ingin kalah bersaing 
dengan teman dalam mata pelajaran matematika, saya selalu ingin 
mendapatkan nilai terbaik dalam pembelajaran matematika, saya selalu 





bertegur sapa dengan guru, saya selalu membantu teman yang kesulitan 
dalam menyelesaikan soal matematika, saya selalu berusaha menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif,  saya selalu berusaha menciptakan 
hubungan yang baik dengan teman,  saya selalu berkonsultasi dengan guru 
ketika saya mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika, saya 
selalu berpikir bahwa guru matematika saya selalu memberi motivasi ketika 
ada kesulitan, saya berpikir teman-teman saya selalu mengajak belajar 
kelompok jika ada yang mengalami kesulitan, guru matematika kami 
memberikan fasilitas les tambahan jika peserta didik mengalami kesulitan, 
saya selalu menerima masukan dari orang lain yang positif, dengan nilai 
berskala 4,3,2,1. Data kepribadian peserta didik diperoleh nilai maksimum 
dan minimum masing-masing 52 dan 29 dengan rata-rata 40,63 dan standart 
deviasi 4,456. Berdasarkan data tersebut kepribadian peserta didik  
dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu, kategori tinggi, kategori sedang 
dan kategori rendah. Kategori tinggi dalam kepribadian peserta didik jika 
mendapatkan nilai lebih dari 42,86, kategori sedang jika mendapatkan nilai 
anatara 38,40 dan 42,86 dan kategori rendah jika mendapatkan nilai kurang 
dari 38,40. Kepribadian dalam penelitian ini dengan kategori tinggi 31,39%, 
kategori sedang 37,96% dan kategori rendah 30,65%. Sehingga kepribadian 
peserta didik di SMPN 1 Sambi termasuk dalam kategori sedang. 
 Hasil angket yang telah diperoleh akan dilanjutkan dengan uji 
prasayarat yang terdiri dari uji normalitas dapat digunakan oleh peneliti 
untuk mengetahui sampel pada penelitian ini apakah berasal dari populasi 
yang normal atau populasi yang tidak normal , uji linearitas digunakan 
untuk menguji adakah hubungan linear antara variabel bebas dan variabel 
terikat, uji multikolinearitas digunakan untuk menguji adanya korelasi 
antara variabel terikat, uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residul 
untuk semua pengamatan pada model regresi  dan uji autokorelasi 
digunakan untuk menguji ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasi 





pengamatan yang lain pada model regeresi. Kelima uji prasayarat telah 
terpenuhi, maka dapat dilakukan uji analisis jalur. Berdasarkan setiap 
variabel data yang telah terkumpul dengan menggunkan korelasi Product 
Moment diperoleh antar variabel. Berikut korelasi antar variabel disajikan 
dalam bentuk tabel 1. 
Tebel 1. Matriks Korelasi 
              
   1 0,040 -0,010 -0,025 -0,177 
    1 0,620 0,502 -0,038 
     1 0,551 -0,093 
     1 -0,114 
      1 
 
Dengan memasukkan harga-harga korelasi (    , dapat diperoleh 
harga-harga sebagai berikut.  
-0,025 =     +    .0,040+    .-0,010 
0,502 =     +    .0,040+    .0,620 
0,551=     +    .-0,010 +    .0,620 
-0,177=     +    .0,040 +    .-0,010      . -0,025 
-0,038 =     +    .0,040 +    .0,620 +     . 0,502 
-0,093 =     +    .-0,010 +    .0,620 +     . 0,551 
Berdasarkan nilai-nilai korelasi diperoleh koefisien jalur      
                                                
                                 Sehingga diperoleh persamaan 
                    (          (                 
                 (          (                 
Menggunakan interpretasi setiap kenaikan satu variabel pengambilan 
keputusan belajar (    akan menurunkan hasil belajar matematika ( ) 
sebesar -0,184. Setiap kenaikan satu variabel Sikap antar peserta didik (  ) 
akan meningkatkan hasil belajar matematika ( ) sebesar 0,076. Setiap 
kenaikan satu variabel Kepribadian peserta didik (  ) akan menurunkan 





Kemandirian belajar ( ) akan menurunkan hasil belajar matematika ( ) 
sebesar -0,113. 
Selanjutnya juga diperoleh persamaan                    
               . Menggunakan interpretasi setiap kenaikan satu 
variabel pengambilan keputusan belajar (  ) akan menurunkan kemandirian 
belajar ( ) sebesar -0,032. Setiap kenaikan satu variabel sikap antar peserta 
didik (  ) akan menaikkan kemandirian belajar ( ) sebesar 0,263. Setiap 
kenaikan satu variabel kedisiplinan belajar (  ) akan menaikkan 
kemandirian belajar ( ) sebesar 0,654.  
Uji-F pada model-1 diperoleh               dan  (             
 2,44 , menunjukkan bahwa H0 diterima. Pengambilan keputusan belajar, 
sikap antar peserta didik, kepribadian peserta didik terhadap hasil belajar 
matematika tidak berkontribusi secara simultan melalui kemandirian belajar 
dengan       . Pengambilan keputusan belajar, sikap antar peserta didik 
dan kepribadian belajar secara bersama-sama tidak meningkatkan 
kemampuan peserta didik pada hasil belajar matematika. 
Uji-F pada model-2 diperoleh hasil F= 23,506 dan  (             
     , menunjukkan bahwa H0 di tolak. Pengambilan keputusan belajar, 
sikap antar peserta didik, kepribadian belajar berkontribusi secara simultan 
terhadap kemandirian belajar dengan       . Karena H0 di tolak maka 
dapat dilanjutkan dengan uji pasial menggunakan uji t.  
Hasil uji t diperoleh  (               . Pada komputasi diperoleh 
                   dengan sig 0,652 maka terjadi penerimaan pada 
       . Sehingga secara parsial pengambilan keputusan belajar tidak 
berkontribusi signifikasi terhadap kemandirian belajar. Untuk            
      dengan sig 0,004 maka terjadi penolakan pada        . Sehingga 
secara parsial sikap antar peserta didik berkontribusi signifikasi terhadap 
kemandirian belajar. Untuk                  dengan sig 0,000 maka 
terjadi penolakan pada        . Sehingga secara parsial kepribadian belajar 





Berdasarkan koefisien jalur (   ) diperoleh kontribusi variabel secara 
langsung (Direct) dan tidak langsung (Inderect). Variabel pengambilan 
keputusan belajar secara tidak signifikasi memberikan pengaruh langsung 
hasil belajar matematika sebesar -0,184 dan secara tidak langsung melalui 
kemandirian belajar secara signifikasi sebesar -0,180. Sedangkan kontribusi 
pengambilan keputusan belajar yang secara langsung memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar matematika sebesar 3,3856%. 
Variabel sikap antar peserta didik secara tidak signifikasi memberikan 
pengaruh langsung hasil belaajar matemaatika sebesar 0,076 dan secara 
tidak lagsung melalui kemandirian belajar secara signifikasi sebesar 0,046. 
Sedangkan kontribusi sikap antar peserta didik yang secara langsung 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar matematika sebesar 0,5776%. 
Variabel kepribadian peserta didik secara tidak signifikasi 
memberikan pengaruh langsung hasil belajar matematika sebesar -0,080 dan 
secara tidak langsung melalui kemandirian belajar secara signifikasi sebesar 
-0,124. Sedangkan kontribusi kepribadian peserta didik yang secara 
langsung memberikan pengaruh terhadap hasil belajar matematika sebesar 
0,64%. 
Variabel kemandirian belajar secara tidak signifikasi memberikan 
pengaruh langsung hasil belajar matematika sebesar -0,113. Sedangkan 
kontribusi kemandirian belajar yang secara langsung memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar matematika sebesar 1,2769%. 
Kontribusi pengambilan keputusan belajar yang secara langsung 
memberikan pengaruh terhdap kemandirian belajar sebesar 0,1024% . 
Kontribusi sikap anatar peserta didik yang secara langsung memberikan 
pengaruh terhadap kemandirian belajar sebesar 6,9169% . Kontribusi 
kepribadian peserta didik yang secara langsung memberikan pengaruh 
terhadap kemandirian belajar sebesar 15,0544% . Kontribusi pengambilan 
keputusan belajar, sikap antar peserta didik dan kepribadian peserta didik 
secara simultan yang memberikan pengaruh terhadap kemandirian dengan 





kontribusi yaitu              diperoleh kontribusi sebesar 34,6% sisa 
65,4% yang terpengaruh oleh faktor-faktor yang tidak dapat dijelaskan 
dalam penelitian. 
Uji t digunakan untuk menguji secara individual pada variabel 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika. Diperoleh t = -1,339 
dan  (                dengan hasil tersebut maka    diterima, sehingga 
kemandirian belajar tidak berdistribusi terhadap hasil belajar matematika.  
3.2 Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi pengambilan 
keputusan, sikap dan kepribadian peserta didik terhadap hasil belajar 
matematika secara tidak langsung melalui kemandirian belajar, mengetahui 
kontribusi pengambilan keputusan, sikap dan kepribadian terhadap 
kemandirian belajar peserta didik, mengetahui kontribusi kemandirian 
belajar terhadap hasil belajar matematika. Pembahasan hasil penelitian ini 
dapat diuraikan secara rinci sebagai berikut.  
3.2.1 Pengambilan Keputusan (X1) 
Pengambilan keputusan belajar  diperoleh dari pengisian angket oleh sampel 
yang terdiri dari 13 item pernyataan dengan nilai berskala 4,3,2,1. Data 
pengambilan keputusan belajar diperoleh nilai maksimum dan nilai 
minimum masing-masing 49 dan 28 dengan rata-rata 37,08 dan standart 
deviasi diperoleh 4,265. Berdasarkan data tersebut pengambilan keputusan 
belajar dapat dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu, kategori tinggi, 
kategori sedang dan kategori rendah. Kategori tinggi dalam pengambilan 
keputusan belajar jika mendapatkan nilai lebih dari 39,21, kategori sedang 
jika mendapatkan nilai anatara 34,95 dan 39,21 dan kategori rendah jika 
mendapatkan nilai kurang dari 34,95. Pengambilan keputusan belajar dalam 
penelitian ini dengan kategori tinggi 29,20%, kategori sedang 40,15% dan 
kategori rendah 30,65%. Sehingga pengambilan keputusan belajar di SMPN 







3.2.2 Sikap (X2) 
Sikap antar peserta didik diperoleh dari pengisian angket oleh sampel yang 
terdiri dari 14 item pernyataan denga nilai berskala 4,3,2,1. Data sikap antar 
peserta didik diperoleh nilai maksimum dan minum masing-masing 56 dan 
27 dengan rata-rata 41,17 dan standart deviasi diperoleh 4,931.  Berdasarkan 
data tersebut sikap antar peserta didik  dikelompokkan dalam tiga kategori 
yaitu, kategori tinggi, kategori sedang dan kategori rendah. Kategori tinggi 
dalam sikap jika mendapatkan nilai lebih dari 43,64, kategori sedang jika 
mendapatkan nilai antara 38,70 dan 43,63 dan kategori rendah jika 
mendapatkan nilai kurang dari 38,70. Sikap antar peserta didik dalam 
penelitian ini dengan kategori tinggi 36,50%, kategori sedang 34,30% dan 
kategori rendah 29,20%. Sehingga sikap antar peserta didik di SMPN 1 
Sambi termasuk dalam kategori tinggi. 
3.2.3 Kepribadian (X3) 
Kepribadian peserta didik diperoleh dari pengisian angket oleh sampel yang 
terdiri dari 13 item pertanyaan dengan nilai berskala 4,3,2,1. Data 
kepribadian peserta didik diperoleh nilai maksimum dan minimum masing-
masing 52 dan 29 dengan rata-rata 40,63 dan standart deviasi 4,456. 
Berdasarkan data tersebut kepribadian peserta didik  dikelompokkan dalam 
tiga kategori yaitu, kategori tinggi, kategori sedang dan kategori rendah. 
Kategori tinggi dalam kepribadian peserta didik jika mendapatkan nilai 
lebih dari 42,86, kategori sedang jika mendapatkan nilai anatara 38,40 dan 
42,86 dan kategori rendah jika mendapatkan nilai kurang dari 38,40. 
Kepribadian dalam penelitian ini dengan kategori tinggi 31,39%, kategori 
sedang 37,96% dan kategori rendah 30,65%. Sehingga kepribadian peserta 
didik di SMPN 1 Sambi termasuk dalam kategori sedang.  
3.2.4 Kemandirian (Y) 
Kemandirian belajar yang diperoleh dari pengisian angket oleh sampel yang 
terdiri dari 14 item pernyataan dengan nilai berskala 4,3,2,1. Data 
kemandirian belajar diperolah nilai maksimum dan nilai minum masing-





Berdasarkan data tersebut kemandirian belajar dapat dikelompokkan dalam 
tiga kategori yaitu, kategori tinggi, kategori sedang dan kategori rendah. 
Kategori tinggi dalam kemandirian belajar jika mendapatkan nilai lebih dari 
46,11, kategori sedang jika mendapatkan nilai antara 41,69 dan 46,11 dan 
kategori rendah jika mendapatkan nilai kurang dari 41,69. Kemandirian 
belajar peserta didik dalam penelitian ini dengan kategori tinggi 27,74%, 
kategori sedang 39,42% dan kategori rendah 32,84%. Sehingga kemandirian 
belajar di SMPN 1 Sambi termasuk dalam kategori sedang. 
3.2.5 Hasil Belajar Matematika (Z) 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi 
dari hasil belajar matematika Penilaian Tengah Semester Ganjil tahun ajaran 
2019/2020. Nilai tertinggi adalah 95 dan nilai terendah adalah 56 dengan 
perolehan rata-rata 75,04 dan standar deviasi 6,838. Dari data tersebut hasil 
belajar matematika dapat dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu, kategori 
tinggi, kategori sedang dan ketegori rendah. Kategori tinggi dalam hasil 
belajar matematika jika mendapatkan nilai lebih dari 78,46, kategori sedang 
jika mendapatkan nilai antara 71,62 dan 78,46 dan kategori rendah jika 
mendapatkan nilai kurang dari 71,62. Hasil belajar peserta didik dalam 
penelitian ini dengan kategori tinggi 27,74%, kategori sedang 42,34% dan 
kategori rendah 29,92%. Sehingga hasil belajar matematika di SMPN 1 
Sambi termasuk dalam kategori sedang. Seperti halnya penelitian oleh Ilyas 
(2017) yang dilakukan kepada siswa kelas VII SMP Negeri 7 Palopo. Dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan siswa Field Independent dalam 
menyelesaikan bilangan bulat, dimana siswa memperoleh skor dalam 
kategori tinggi sebesar 16,00%, kategori sedang sebesar 25,33%, dan 
kategori rendah sebesar 58,67%. Selain itu, dalam penelitian Sidi & 
Yunianta (2018) yang menunjukkan peningkatan pada hasil belajar 
matematika materi aljabar kelas VII B SMP Negeri 7 Salatiga. Hal ini dapat 
dilihat dari adanya peningkatan 24 siswa yang mempunyai ketuntasan 





kategori baik, IRS: 87,5% dengan kategori sangat baik dan IKL: 80% 
dengan kategori baik.  
3.2.6 Kontribusi Pengambilan Keputusan, Sikap Dan Kepribadian Peserta Didik 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Secara Tidak Langsung Melalui 
Kemandirian Belajar 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Uji-F pada model-1 
diperoleh               dan  (              2,44 , menunjukkan bahwa 
H0 diterima. Pengambilan keputusan belajar, sikap antar peserta didik, 
kepribadian peserta didik terhadap hasil belajar matematika tidak 
berkontribusi secara simultan melalui kemandirian belajar dengan       . 
Pengambilan keputusan belajar, sikap antar peserta didik dan kedisiplinan 
belajar secara bersama-sama tidak meningkatkan kemampuan peserta didik 
pada hasil belajar matematika, hal tersebut tidak  sejalan dengan penelitian 
Soenarko, I Gede Karunia; Andayani, Yayuk; Junaidi (2018) adapun 
keterampilan pengambilan keputusan memiliki kontribusi dalam 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Keterampilan pengambilan keputusan 
pada penelitian ini berkorelasi dengan hasil belajar sebesar 2,25% dan 
97,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. Sedangkan pada penelitian Hartati (2015) hasil belajar 
matematika siswa yang memiliki sikap positif pada pelajaran matematika 
lebih tinggi daripada siswa yang memiliki sikap negatif pada pelajaran 
matematika, dari hal tersebut memperlihatkan bahwa sikap berkontribusi 
terhadap hasil matematika. Penelitian oleh Herbiadi (2013) juga 
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan positif antara sikap 
dengan hasil belajar dan koefisien korelasinya adalah 0,576. Dengan 
penelitian tersebut didapatkan informasi tentang sikap siswa terhadap 
pembelajaran dapat mengimplementasikan dalam pembuatan model 
pembelajaran agar siswa terbantu dalam mengatasi kesulitan belajar. 
Adapun penelitian dari Wulandari (2012) yang mana dalam penelitiannya 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara minat belajar dan sikap 





3.2.7 Kontribusi Pengambilan Keputusan, Sikap Dan Kepribadian Terhadap 
Kemandirian Peserta Didik  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Uji-F pada model-2 
diperoleh hasil F= 23,506 dan  (                  , menunjukkan bahwa H0 
di tolak. Pengambilan keputusan belajar, sikap antar peserta didik, 
kepribadian belajar berkontribusi secara simultan terhadap kemandirian 
belajar dengan       . Karena H0 di tolak maka dapat dilanjutkan dengan 
uji pasial menggunakan uji t. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Darmawanti (2017) terdapat pengaruh langsung motivasi belajar atau 
keputusan belajar terhadap kemandirian belajar pada siswa. Pengambilan 
keputusan belajar sangat mempengaruhi kemandirian belajar dalam 
pemecahan suatu masalah. Penelitian lain juga dilakukan oleh Siti Aisah 
(2018) bahwa faktor internal yang mempengaruhi kemandirian belajar siswa 
yaitu aspek disiplin (90,18%) dalam kategori sangat baik, aspek motivasi 
(72,07%) dalam kategori baik, aspek tanggung jawab (44,33%) dan aspek 
inisiatif (42,81%) dalam kategori cukup. Maka hal tersebut dapat 
diindikasikan bahwa pengambilan keputusan siswa yang digambarkan oleh 
aspek inisiatif, kemudian sikap yang diindikasikan oleh tanggung jawab 
berpengaruh terhadap kemandirian siswa. 
3.2.8 Kontribusi Kemandirian Terhadap Hasil Belajar Matematika  
Berdasarkan hasil penelitian yang teelah diperoleh Uji t digunakan untuk 
menguji secara individual pada variabel kemandirian belajar terhadap hasil 
belajar matematika. Diperoleh t = -1,339 dan  (                dengan 
hasil tersebut maka    diterima, sehingga kemandirian belajar tidak 
berdistribusi terhadap hasil belajar matematika. Hal tersebut tidak 
berbanding lurus dengan penelitian Egok (2016) bahwa kemandirian belajar 
yang positif sebesar 16,4% sedangkan sisanya 83,6% merupakan faktor 
lain.Sedangkan pada penelitian Itasari & Sumardi (2018) secara parsial, 
kepribadian secara signifikan mempengaruhi langsung hasil belajar 
matematika sebesar 9,8596% dan 90,1404% sisanya merupakan faktor-





dalam menunjang pembelajaran mata pelajaran sebesar 25,7% sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Jadi dalam hal ini kemandirian 
belajar berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. Selain itu terdapat 
penelitian dari Aliyyah et al., (2017) bahwa terbukti  adanya pengaruh 
antara kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa. Hal ini  dibuktikan 
dengan nilai signifikansi kemandirian belajar dengan hasil belajar  sebesar 
0,000 dan hasil perhitungan koefisien determinasi antara kemandirian 
belajar dengan hasil belajar sebesar 53,50% sedangkan 46,50% dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain. 
 
4. PENUTUP 
Pengambilan keputusan belajar, sikap antar peserta didik, kepribadian peserta 
didik terhadap hasil belajar matematika tidak berkontribusi secara simultan 
melalui kemandirian belajar dengan       . Melalui cara pasrial 
pengambilan keputusan belajar secara tidak signifikasi memberikan pengaruh 
langsung hasil belajar matematika sebesar -0,184 dan secara tidak langsung 
melalui kemandirian belajar secara signifikasi sebesar -0,180. Sikap antar 
peserta didik secara tidak signifikasi mempengaruhi langsung hasil belajar 
matematika sebesar 0,076 dan secara tidak langsung melalui kemandirian 
belajar secara signifikasi sebesar 0,046. Kepribadian secara tidak signifikasi 
memberikan pengaruh langsung hasil belajar matematika sebesar -0,080 dan 
secara tidak langsung melalui kemandirian belajar secara signifikasi sebesar -
0,124.  
Pengambilan keputusan belajar, sikap antar peserta didik dan kepribadian 
peserta didik terhadap hasil belajar matematika memberikan kontribusi secara 
simultan melaui kemandirian belajar dengan       . Kontribusi 
pengambilan keputusan belajar, sikap antar peserta didik dan kepribadian 
peserta didik secara simultan terhadap kemandirian belajar sebesar 34,6% 
secara parsial pengambilan keputusan yang secara langsung mempengaruhi 
kemandirian belajar sebesar 0,1024% . Sikap antar peserta didik yang secara 





6,9169%. Kepribadian peserta didik yang secara langsung memberikan 
pengaruh terhadap kemandirian belajar sebesar 15,0544%. 
Kemandirian belajar tidak memberikan kontribusi terhadap hasil belajar 
matematika dengan         
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